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ABSTRAK 

 

Kaji Stasiun menghasilkan gas Hidrogen Sulfida (H2S) karena area tersebut 

merupakan stasiun pengumpul minyak. Gas ini dapat menyebabkan dampak yang 

buruk bagi kesehatan. Paparan Hidrogen Sulfida (H2S)dengan konsentrasi rendah 

dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan efek permanen seperti 

gangguan pada saluran pernafasan, sakit kepala dan batuk kronis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui besar risiko paparan gas Hidrogen Sulfida 

(H2S) berdasarkan pajanan realtime dan lifetime pada pekerja di area Kaji Stasiun. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) total responden keseluruhan  

berjumlah 10 orang. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata konsentrasi 

H2Syaitu 0,2 ppm. Rata-rata laju asupan udara yang mengandung H2S yaitu 0,60 

m3/jam. Rata-rata durasi waktu paparan gas H2S yaitu 9 tahun. Rata-rata berat 

badan pekerja yaitu 59 kg. Rata-rata besar risiko realtime 16,76 mg/kg/hari dan 

lifetime 52,32 mg/kg/hari,bahwa paparan realtime dan lifetime seluruh pekerja 

mendapat nilai RQ  > 1 yang berarti besar risiko yang didapat tinggi dan harus 

dikendalikan dengan manajemen risiko, sehingga di sarankan untuk melakukan 

penurunan nilai konsentrasi, waktu pajanan, dan frekuensi pajanan.  

 
 

Kata kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Hidrogen Sulfida (H2S), 

Laju Asupan, Karakteristik Risiko (RQ) 
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ABSTRACT 

Stasiun Kaji produces hydrogen sulphide gas (H2S) as the area is an oil collector 

station. This Gas can cause a bad impact for health. Exposure to hydrogen 

sulphide (H2S) with low concentrations over a prolonged period of time can lead 

to permanent effects such as respiratory tract disorders, headaches, and chronic 

cough. The purpose of this research is to know the large risk of exposure to 

hydrogen sulphide gas (H2S) based on real-time exposure and life-time on 

workers in the Kaji Stasiun Area. This research is a type of quantitative study 

using the method of Environmental Health Risk Analysis (ARKL) Total 

respondents totalled 10 people. The results of this study showed an average of 

H2S concentrations of 0.2 ppm. The average rate of air intake containing H2S is 

0.60 m3/hour. The average time duration of the H2S gas exposure is 9 years. The 

average weight of workers is 59 kg. The larger average real-time risk is 16.76 

mg/kg/day and Lifetime 52.32 mg/kg/day, that real-time and life-time exposure of 

all workers gets an RQ value of > 1 which means large risks gained high and 

should be controlled with risk management. so it is recommended to reduce the 

value of concentration, exposure time, and frequency of exposure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit 

yang terkait respirasi  dan kardiovaskular, sakit yang dapat menyebabkan 

terganggunya aktivitas harian, batuk, sesak, ISPA, perubahan fisiologis seperti 

fungsi paru dan juga tekanan darah. Pencemaran udara sendiri memberikan 

kontribusi bagi 3,2 juta kematian di seluruh dunia per tahun, dengan presentasi 

setengah dari angka kematian tersebut lebih sering terjadi oleh masyarakat 

berkembang (WHO, 2005). Salah satu kegiatan industri yang dapat 

menimbulkan pencemaran udara adalah industri kilang minyak. Pengolahan 

minyak mentah sangat berpotensi terjadinya kerusakan/ pencemaran 

lingkungan, seperti: partikel, gas Hidrogen Sulfida (H2S), Karbon Monoksida 

(CO), Karbon Dioksida (CO2), Belerang Oksida (SO2), Amoniak (NH3) (Utami, 

2014). 

Gas bumi merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbarui. Gas bumi dihasilkan melalui proses alami berupa hidrokarbon yang 

dalam kondisi tekanan dan temperature atmosfer berupa fase gas dan diperoleh 

dari hasil penambangan minyak dan gas (Kementerian ESDM, 2014). 

Kandungan gas bumi terdiri dari alkane suku rendah, yaitu metana, etana, 

propane, dan butana. Selain senyawa alkane terdapat gas lain yang terkandung 

di dalam gas bumi yaitu karbondioksida (CO2) dan Hidrogen Sulfida (H2S) 

(Septiadevana Riski, 2008). 

Lingkungan kerja yang mengandung bahan gas beracun sebagai contoh 

gas Hidrogen Sulfida (H2S) dalam konsentrasi tertentu. Pada konsentrasi rendah 

(20-50 ppm) dapat menyebabkan iritasi mata, hidung atau kerongkongan. 

Bahkan dapat terjadi kesulitan pernapasan pada penderita asma. Konsentrasi 

lebih tinggi dari 500 ppm dapat mengakibatkan hilangnya kesadaran dan 
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mungkin kematian, dan juga Hidrogen Sulfida (H2S) ini tidak menyebabkan 

kanker (non-karsinogenik) (US EPA, 2003). 

H2S adalah senyawa kima gas yang tidak berwarna, lebih berat daripada 

udara, flammable, explosive dan sangat berbahaya, beracun dengan bau khas 

telur busuk. Sekalipun gas ini bersifat iritan bagi paru-paru, tetapi ia 

digolongkan ke dalam Asphyxiant karena efek utamanya adalah melumpuhkan 

pusat pernafasan bahkan kematian yang disebabkan terhentinya pernafasan, 

H2S juga bersifat korosif terhadap logam (Soemirat, 1994). 

Rute utama masuk ke dalam tubuh adalah melalui jalan nafas yaitu 

inhalasi/hirupan. Dan gas ini secara cepat di serap oleh paru-paru. Absorpsi 

melalui kulit bisa terjadi, walaupun hanya sedikit saja. Manusia dapat mencium 

bau telur busuk atau rotten egg, bila konsentrasi H2S dalam jumlah yang 

rendah. Akan tetapi bila terpapar terus menerus dalam konsentrasi rendah 

ataupun langsung terpapar dalam konsentrasi yang tinggi maka indra 

penciuman bisa menjadi lumpuh (olfactory fatigue). Kejadian ini bisa terjadi 

dengan sangat cepat. Oleh karena itu jangan mengandalkan indra penciuman 

untuk mendeteksi kehadiran gas H2S. 

Paparan senyawa H2S dengan konsentrasi tertentu dalam jangka waktu 

yang lama dapat menyebabkan sumber polutan dari senyawa H2S ini bersumber 

gas yang timbul secara alami di minyak mentah, gas alam, mata air panas, 

letusan gunung berapi. Sumber lain dari polutas senyawa H2S ini dapat berasal 

dari proses pembusukan bacterial bahan organic dan limbah rumah tangga, 

limbah industry yang terjadi secara anaerobik efek permanen seperti gangguan 

saluran pernafasan, sakit kepala, dan batuk kronis (ATSDR, 2000).  

Untuk memulai kajian analisis risiko kesehatan lingkungan diperlukan 

memeriksa beberapa data dan informasi yang diperlukan diantaranya: Jenis 

spesi kimia agent, Dosis referensi untuk setiap jenis spesi kimia risk agent, 

Media lingkungan tempat risk agent berada (udara, air, tanah, pangan), 

Konsentrasi risk agent dalam media lingkungan yang bersangkutan, Jalur-jalur 

pemajaran risk agent (sesuai dengan media ligkungannya), Populasi dan sub-
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sub populasi yang berisiko, Gangguan kesehatan (gejala-gejala penyakit atau 

penyakitnya) yang berindikasikan sebagai efek pajanan risk agent yang 

merugikan kesehatan pada semua segmen populasi berisiko (Rahman A, 2007). 

Dengan melakukan analisis risiko kesehatan dapat dihitung estimasi 

risiko paparan Hidrogen Sulfida (H2S) dan tingkat risiko kesehatan yang 

dialami pekerja sepanjang hidupnya. Untuk mengestimasi risiko paparan 

Hidrogen Sulfida (H2S) tersebut dilakukan dengan metode Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) yang terdiri dari proses indentifikasi bahaya, 

analisis dosis-respon, analisis paparan, dan karakteristik risiko (NCR, 1983 

dalam Rahman, 2007). Apabila hasil perhitungan risiko menunjukan terdapat 

efek kesehatan baik nonkarsinogenik pada pekerja maka dilanjutkan dengan 

manajemen risiko sebagai upaya pencegahan dan pengendalian. ARKL dapat 

merumuskan pengendalian risiko secara lebih spesifik dengan tujuan dapat 

memberikan kerangka ilmiah bagi para pengambil keputusan atau pihak 

terkait untuk memecahkan dan menghilangkan masalah-masalah kesehatan 

(Rahman, 2005). 

1.2  Rumusan Masalah 

 Hidrogen Sulfida (H2S) dapat menjadi kontaminan di udara 

lingkungan kerja dan dapat menimbulkan gangguan kesehatan pekerja pada 

saluran pernafasan yang bersifat non karsinogenik. Berdasarkan rumusan 

masalah tersebut, makan peneliti ingin menganalisis risiko paparan gas 

Hidrogen Sulfida (H2S) pada pekerja di area PT. Medco E&P Rimau. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa besaran risiko gangguan 

kesehatan pada pekerja yang bekerja pada area PT. Medco E&P Rimau 

terhadap paparan Hidrogen Sulfida (H2S) pada tahun 2018. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui kadar gas H2Sdi areaKaji Stasiun PT. Medco E&P Indonesia 

Rimau Asset. 

2. Menganalisis berat badan, lama waktu pajanan, laju asupan, dan durasi 

pajanan pada di areaKaji Stasiun PT. Medco E&P Indonesia Rimau Asset. 

3. Menganalisis intake (mg/kg/hari) pekerja terhadap udara terhirup yang 

mengandung H2S pada pekerja yang bekerja di areaKaji Stasiun PT. Medco 

E&P Indonesia Rimau Asset. 

4. Menganalisis risiko kesehatan akibat paparan Hidrogen Sulfida (H2S) pada 

pekerja yang bekerja di areaKaji Stasiun PT. Medco E&P Indonesia Rimau 

Asset. 

5. Menganalisis manajemen risiko apabila karakteristik risiko gas Hidrogen 

Sulfida (H2S) di areaKaji Stasiun PT. Medco E&P Indonesia Rimau Asset 

masuk dalam kategori risiko. 

1.4 ManfaatPenelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pekerja 

Memberikan informasi terkait seberapa besar tingkat pencemaran 

udara Gas Hidrogen Sulfida (H2S) akibat limbah 

1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

1. Memberikan informasi mengenai status kesehatan pekerja yang bekerja 

pada area PT. Medco E&P Rimau. 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan pencegahan serta 

pengendalian bagi pekerja yang bekerja di lingkungan area PT. Medco 

E&P Rimau. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan sebagai tolak ukur pencemaran udara oleh 

gas Hidrogen Sulfida (H2S) serta mengembangkan ilmu ARKL dalam 

memprediksi dampak kesehatan. 
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1.4.4 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menjadi informasi bagi seluruh civitas akademika Fakultas Kesehatan 

Masyarakat 

2. Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya 

3. Menambah perbendaharaan kepustakaan di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Medco E&P Rimau. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

1 Bulan 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini antara lain: 

a. Pengukuran konsentrasi Hidrogen Sulfida (H2S) di lingkungan kerja 

b. Pengukuran karakteristik antropomteri dan pola aktivitas pekerja melalui 

wawancara dengan menggunakan kuisioner 

c. Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) 
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